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Abstrak:

Latar Belakang: Permasalahan terkait rendahnya kinerja pemerintah daerah
masih menjadi topik yang hangat. Rendahnya angka serapan anggaran
menjadi indikator kurang optimalnya pencapaian tujuan yang dirumuskan.
Penelitian ini menekankan pentingnya organisasi untuk memahami
indikator yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial seperti akuntabilitas
publik, kejelasan sasaran anggaran, partisipasi anggaran, dan komitmen
organisasi.

Tujuan: Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas
publik, kejelasan sasaran anggaran, partisipasi anggaran dan komitmen
organisasi terhadap kinerja manajerial.

Metode Penelitian: Penelitian menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria responden yang terdiri dari Kepala Badan/Dinas/Kantor,
Kepala bagian/bidang/subdinas/, Kepala subbagian/subbidang/ seksi dan
Sekretariat/sekretaris Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten
Magelang. Lebih lanjut, pengujian hipotesis dilakukan dengan Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS).

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas publik
dan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.
Disisi lain, kejelasan sasaran anggaran dan partisipasi anggaran tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini merupakan hasil replikasi
penelitian Melia dan Sari (2019) dengan menambahkan komitmen
organisasi sebagai variable independen. Selain itu, penelitian dilakukan
dengan lokasi, waktu dan populasi yang berbeda.

Kata kunci: Akuntabilitas Publik; Sasaran Anggaran; Partisipasi Anggaran;
Komitmen Organisasi; Kinerja Manajerial

SITASI: Murtin, A. & Rahmawati, S.I. (2023). Pengaruh Akuntabilitas Publik,
Kejelasan Sasaran Anggaran, Partisipasi Anggaran Dan Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Manajerial. Jurnal Akuntansi Inovatif, 1(1), 17-28.

Pendahuluan

Kinerja dapat dimaknai sebagai representasi seberapa tingginya
keberhasilan program atau kebijakan berdasarkan tujuan, visi misi,
dan sasaran organisasi yang umumnya tertuang dalam rencana
strategis organisasi (Amir dkk. 2021). Secara spesifik, organisasi
pemerintah dituntut untuk memiliki kinerja yang berorientasi pada
kepentingan publik agar tujuan pemerintah dapat tercapai
(Tampubolon & Basid, 2019). Ironisnya, capaian kinerja pemerintah
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Kabupaten Magelang baik secara keuangan dan fisik masih jauh dari target. Berdasarkan laporan hasil
evaluasi AKIP (Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah) diketahui bahwa skor AKIP Kabupaten Magelang
pada tahun 2018 berada di angka 59,05 dengan kategori CC, sedangkan pada tahun 2019 ada sedikit
peningkatan yakni 60,10 dengan kategori (B) (LKjlP, 2020). Disisi lain, realisasi anggaran Kabupaten
Magelang ada tahun 2020 mencapai 73,66% dengan klasifikasi sedang. Jika dibandingkan tahun
sebelumnya, serapan anggaran tersebut mengalami penurunan sebesar 2,38% (BPPKAD, 2020). Secara
eksplisit, hal ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator dalam penilaian masih banyak yang belum
terpenuhi secara optimal.

Kinerja manajerial merupakan kunci dari keberhasilan perangkat daerah (SKPD) dalam menjalankan
tugasnya (Melia & Sari, 2019). Sofyani dan Ardiyanto (2022), menafsirkan kinerja manajerial sebagai
kinerja individu anggota organisasi dalam kegiatan manajerial seperti perencanaan, investigasi,
koordinasi, evaluasi, pengawasan, kepegawaian, negosiasi, representasi, dan kinerja secara keseluruhan.
Indikator kinerja sendiri meliputi penilaian kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan sejauh mana
tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan telah tercapai, dengan mempertimbangkan indikator masukan
(inputs), keluaran (outputs), hasil (outcomes), manfaat (benefits), dan dampak (impacts) (Setyoko &
Kurniasih, 2022). Dalam lingkup sektor publik, kinerja manajerial merupakan proses berkelanjutan dalam
penetapan dan pemenuhan tujuan dan sasaran organisasi. Beberapa peneliti meyakini bahwa ketika
perencanaan strategis dan pemantauan dilakukan dengan baik maka akan mengarah pada keputusan
manajemen yang lebih baik dan peningkatan kinerja (Beeri et al., 2019)

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kinerja salah satunya yaitu akuntabilitas
publik (Febria dkk., 2021). Akuntabilitas publik berkaitan dengan tugas seorang agent untuk
menyampaikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala kegiatan
dan juga aktivitas yang menjadi kewajibannya kepada masyarakat yang mempunyai hak dan kewenangan
untuk menuntut pertanggungjawaban tersebut (Jatmiko, 2020). Akuntabilitas penting untuk memastikan
bahwa tugas yang dilakukan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan tidak ada pemborosan yang
dapat mempengaruhi sumber daya publik (Syah, 2021). Selain itu, pertanggungjawaban pada pelaporan
keuangan pemerintah berfokus pada apakah dana yang didapatkan dibelanjakan sesuai dengan anggaran
awal dan apakah sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Melia & Sari, 2019).
Adanya akuntabilitas publik mampu mendongkrak kinerja manajerial karena makin tinggi tingkat
pertanggungjawaban atas segala aktivitas yang dilakukan, maka akan makin baik pula kinerja dalam
mencapai tujuan organisasi (Rossi, 2019).

Disamping itu, faktor lain yang mempengaruhi kesenjangan kinerja manajerial adalah kejelasan sasaran
anggaran. Sasaran anggaran vyang jelas dapat mempermudah perangkat daerah dalam
mempertanggungjawabkan kegagalan ataupun keberhasilannya dalam upaya pencapaian sasaran yang
telah ditetapkan (Precilia & Mimba, 2020). Semakin jelas sasaran anggaran suatu instansi, maka semakin
mudah instansi tersebut dalam mempersiapkan strategi pencapaian tujuannya (Mulya & Fauzihardani,
2022). Lebih lanjut, apabila penetapan sasaran anggaran dijabarkan dengan jelas dan spesifik, maka
pelaksana anggaran dapat menentukan dan merumuskan target serta strategi sehingga tujuan dapat
terealisasi dengan baik (Suryani & Pujiono, 2020). Melalui kejelasan sasaran anggaran, pemerintah dapat
memprioritaskan dan menetapkan rencana, program, dan kebijakannya sesuai batas kemampuan
keuangan dan kondisi ekonominya (Lorenzo dkk., 2021). Artinya semakin jelas dan spesifik sasaran
anggaran maka semakin baik kinerja manajerial aparatur daerah dalam mencapai tujuan organisasi
(Harianto et al., 2021)

Aspek lain yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial adalah partisipasi anggaran. Partisipasi anggaran
merupakan instrument yang penting dalam mempengaruhi efektivitas perencanaan strategis dalam
pemerintah daerah (Kempa & Koztowski, 2020). Partisipasi anggaran menggambarkan sejauh mana
aparat daerah terlibat dalam penyusunan anggaran (Suryani & Pujiono, 2020). Keterlibatan tersebut
dapat membuat aparat Pemda lebih memahami alokasi anggaran dengan baik dan secara tidak langsung
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hal ini akan memotivasi mereka untuk bekerja lebih optimal (Hariani & Alamsyah, 2018). Sejalan dengan
hal tersebut, keterlibatan aparat daerah dalam proses penyusunan anggaran dapat berdampak secara
signifikan terhadap kinerja manajerial di pemerintah (Yuliansyah dkk., 2019). Lebih lanjut, partisipasi
dalam penganggaran dapat menajadi sebuah pendekatan yang handal dalam memajukan kinerja, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan efektifitas sebuah organisasi (Fuadah dkk., 2020)

Dalam melaksanakan program atau kegiatan yang sejalan dengan visi dan misi organisasi, setiap aparatur
pemerintah harus memiliki komitmen organisasi (Jatmiko dkk., 2020). Komitmen organisasi erat
kaitannya dengan tingkat keterlibatan seseorang dengan organisasi tempat mereka bekerja (Tampubolon
& Basid, 2019). Manajer yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan termotivasi untuk
mengambil keputusan yang terbaik dalam penyusunan anggaran sehingga akan meningkatkan kinerja
manajerialnya (Handayati & Safitri, 2020). Lebih dalam, Cantika dkk. (2021) menyatakan bahwa jika
seseorang memiliki komitmen dalam pencapaian tujuan tertentu maka komitmen tersebut telah
tertanam dalam dirinya dan akan mempengaruhi tindakannya (Handayati & Safitri, 2020). Dengan
demikian, komitmen organisasi merupakan dasar bagi seseorang untuk memiliki pemahaman yang baik
tentang tujuan organisasi dan secara tidak langsung memotivasi mereka untuk mencapai tujuan
organisasi (Augustine, 2022).

Beberapa literatur sebelumnya mengkonfirmasi bahwa kinerja manajerial dapat dipengaruhi oleh
beberapa indikator yaitu akuntabilitas publik (Febria dkk., 2021; Melia & Sari, 2019), kejelasan sasaran
anggaran (Candrakusuma, 2017; Anderson 2016; Hariani & Alamsyah, 2018) , partisipasi anggaran
(Pakpahan, 2018; Suryani & Pujiono, 2020), dan komitmen organisasi (Tampubolon & Basid, 2019;
Handayati & Safitri, 2020). Namun, Candrakusuma (2017), Jitmau dkk. (2017), Mulya dan Fauzihardani
(2022) menyatakan bahwa akuntabilitas publik tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hariani
dan Alamsyah (2018), Nazaruddin dan Setyawan (2016) juga menemukan bahwa partisipasi anggaran
tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Lebih lanjut, Precilia dan Mimba (2020) mengkonfirmasi
bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh negatif terhadap kinerja organisasi. Selain itu, Cantika
dkk. (2021) menemukan hubungan negatif antara komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial.
Adanya inkonsistensi hasil penelitian ini menyebabkan timbulnya kesenjangan sehingga kajian terkait hal
ini perlu untuk ditelusuri lebih dalam.

Secara teoritis, pemerintah daerah memiliki tuntutan untuk dapat mempertanggungjawabkan seluruh
kegiatannya sesuai peraturan yang berlaku. Pandangan tersebut kemudian memotivasi mereka untuk
lebih melayani masyarakat dan bekerja secara maksimal (Amani & Halmawati, 2022). Hal ini sejalan
dengan teori stewardship yang mendiskripsikan bahwa steward tidak termotivasi oleh kepentingan
pribadi melainkan lebih terpaku untuk memaksimalkan kepentingan organisasi (Donaldson & Davis,
1991). Dalam teori stewardship, pemerintah yang bekerja sebagai steward akan bertindak secara
bersama-sama atau berkelompok. Lebih lanjut, pemerintah sebagai pihak yang memiliki informasi lebih
khususnya di bidang keuangan diharapkan mampu menghadirkan transparansi kepada masyarakat sesuai
dengan harapan dan keyakinan yang dimiliki oleh pemerintah (Awwaliyah dkk., 2019). Berangkat dari
pandangan tersebut, pemerintah sebagai steward akan lebih berfokus untuk memberikan yang terbaik
dan berperilaku sejalan sesuai kebutuhan organisasi (Kiswanto dkk., 2020).

Sejalan dengan pembahasan diatas, penelitian ini bertujuan untuk menguji akuntabilitas publik, kejelasan
sasaran anggaran, partisipasi anggaran, dan komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial. Secara
eksplisit, penelitian ini merupakan hasil replikasi dari kajian terdahulu oleh Melia & Sari (2019) yang
kemudian dimodifikasi dengan menambahkan variabel komitmen organisasi sebagai variabel
independen. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat berkontribusi menambah referensi dan literatur
terkait kajian kinerja manajerial terkhusus pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Sedangkan secara
praktis, penelitian ini memberikan masukan bagi pemerintah daerah agar dapat lebih mendalami dan
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial terutama akuntabilitas publik dan
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komitmen organisasi. Dengan demikian, diharapkan kinerja manajerial dimasing-masing daerah di
Indonesia dapat lebih baik sehingga kesejahteraan masyarakat juga akan meningkat.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dipaparkan diatas, dapat dirumuskan model penelitian seperti
yang disajikan pada Gambar 1.

Akuntabilitas
Publik (X1)

Kejelasan
Sasaran
Anggaran (X2)

Kinerja
Manajerial (Y)

Partisipasi
Anggaran (X3)

Komitmen
Organisasi (X4)

Gambar 1 Model Penelitian

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan survei dan pendekatan kuantitatif dengan maksud untuk melihat hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependennya. Data diperoleh dengan cara menyebarkan
kuesioner secara langsung kepada masing-masing responden. Penelitian berfokus di wilayah Kabupaten
Magelang tepatnya pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang terdiri dari tiga badan dan tujuh
belas dinas. Secara spesifik, pemilihan Kabupaten Magelang tidak luput dari hasil evaluasi kinerja Pemkab
Magelang yang turun secara berturut-turut dalam kurun waktu lima tahun. Oleh sebab itu, penting untuk
digali indikator penyebab dari tidak maksimalnya pembangunan serta banyaknya kegiatan yang belum
terealisasikan di wilayah ini. Lebih lanjut, penelitian mengadopsi teknik purposive sampling dalam
menentukan unit sampling (responden). Purposive sampling sendiri adalah penentuan sampel
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan yakni para pejabat struktural Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD)  Kabupaten Magelang vyang terdiri dari Kepala Badan/Dinas/Kantor, Kepala
bagian/bidang/subdinas/, Kepala subbagian/subbidang/ seksi dan Sekretariat/sekretaris. Penetapan
kriteria didasari dengan relevansi dan keterkaitan responden dengan pertanyaan yang diajukan dalam
kuesioner. Hal ini dimaksudkan agar responden memiliki kemampuan yang memadai dalam menjawab
pertanyaan dalam kuesioner.

Sejumlah 85 kuesioner berhasil disebarkan secara bertahap di SKPD Kabupaten Magelang dalam kurun
waktu dua puluh tujuh hari. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, ditemukan hanya 81 kuisioner yang
dikembalikan. Seluruh kuesioner yang kembali diisi dengan lengkap oleh responden. Dengan demikian,
81 kuisioner dapat digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini. Tabel 1 menunjukkan data statistik
karakteristik responden yang menampilkan rincian identitas responden berdasarkan jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan, dan jabatan.
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Tabel 1 Data Karakteristik Responden

Jenis Kelamin

Laki-laki 50 62
Perempuan 31 38
Usia

21 - 35 tahun 20 25
36 - 50 tahun 43 53
>50 tahun 18 22
Pendidikan Terakhir

SMA 11 13
D3 7 9
S1 50 62
S2 13 16
Pengalaman Kerja

< 1tahun 8 10
1 -5 tahun 29 36
6 —10 tahun 21 26
> 10 tahun 23 28
Jabatan

Kepala Kantor/Badan/Dinas 5 6
Kepala Bidang/Bagian 39 48
Kepala subbidang/subbagian/seksi 30 37
Sekretaris 7 9

Instrumen penelitian ini diadopsi dari beberapa penelitian sebelumnya yaitu: kinerja manajerial oleh
Hasnani et. al., (2016), akuntabilitas publik oleh Wahyuni et. al., (2014), kejelasan sasaran anggaran oleh
Locke dan Lathan (1984) dan Putra (2013), partisipasi anggaran oleh Haryadi (2012), dan komitmen
organisasi oleh Putri (2013). Masing-masing variabel diukur menggunakan skala likert satu sampai lima.
Angka satu menyatakan “Sangat Tidak Setuju” dan angka lima mengindikasikan “Sangat Setuju”. Hal ini
umum dijalankan dalam studi dengan pendekatan survei bidang akuntansi sektor publik di Indonesia.

Analisis data dilakukan dengan metode SEM (structural equation modelling) berbasis Partial Least Square
(PLS) melalui aplikasi SmartPLS v.3.0 sebagai alat untuk menjelaskan dan menganalisis hubungan antar
variabel serta mengkorfirmasi teori. Penggunaan PLS cocok untuk penelitian ini karena memungkinkan
ukuran sampel yang relatif kecil (Nitzl, 2016). Alasan lain dari penggunaan PLS-SEM adalah karena
penelitian ini lebih berfokus dalam menguji hubungan antar variabel daripada melihat kecocokan model
penelitian (Sofyani dkk. 2022). Menurut Hair, Hult, Ringle, dan Sarstedt (2021), penggunaan PLS
memerlukan setidanya tiga tahapan yang terdiri dari spesifikasi model, evaluasi outer models, dan
evalusi inner model.

Hasil dan Pembahasan

Uji Statistik Deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan analisis data dan pembahasan yang komprehensif. Sebelum pengujian
hipotesis, dilakukan analisis deskriptif terlebih dahulu. Analisis ini dilakukan dengan uji statistik deskriptif
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yang memperlihatkan simpulan teoritis dan aktual. Hasil pengujian statistik deskriptif pada Tabel 2
menunjukkan bahwa variabel kinerja manajerial, akuntabilitas publik, kejelasan sasaran anggaran,
partisipasi anggaran, dan komitmen organisasi memiliki nilai mean aktual lebih besar dari mean teoritis
sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel mempunyai gambaran informasi yang tinggi.

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Min  Max  Mean Min Max  Mean

Kinerja Manajerial 81 5,040 9 45 27 17 45 36,72
Akuntabilitas Publik 81 4,810 9 45 27 15 45 35,04
Kejelasan Sasaran Anggaran 81 3,811 7 35 21 13 35 27,02
Partisipasi Anggaran 81 2,192 5 25 15 15 25 20,54
Komitmen Organisasi 81 3,580 7 35 21 11 35 29,07

Selanjutnya adalah uji validitas dan reliabilitas melalui uji outer loading (Tabel 3). Uji validitas terdiri dari
validitas konvergen dan validitas diskriminan. Menurut (Hair, Hult, Ringle, dan Sarstedt, 2014) jika
indikator konstruk memiliki nilai loading kurang dari 0,5 maka disarankan untuk menghapusnya karena
nilai loading yang lemah akan berpengaruh pada Cronbach’s Alpha dan Average Variance Extracted (Hair
et al., 2021). Berangkat dari argumen tersebut, dilakukan dua kali pengujian. Pengujian pertama
menunjukkan bahwa terdapat beberapa indikator yang memiliki nilai outer loading dibawah 0,5. Namun,
setelah pengujian kedua seluruh peraturan dalam pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan,
dan realibilitas telah terpenuhi.

Berikutnya adalah hasil pengujian validitas diskriminan yang disajikan pada Tabel 4. Dalam pengujian
melalui pendekatan PLS, validitas diskriminan biasanya dinilai menggunakan kriteria Fornell-Lacker.
Sejalan dengan hal tersebut, validitas diskriminan dinyatakan terpenuhi apabila akar kuadrat dari AVE
untuk suatu konstruk memiliki korelasi lebih besar untuk dirinya sendiri dari pada konstruk lain (Fornell
& Larcker, 1981).

Selain itu, Uji reabilitas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui konsistensi indikator dalam
mengukur konstruk. Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha dan
Composite masing-masing lebih besar dari 0,6 dan 0,7 (Chin, Marcolin, & Newsted, 2003; Hair et al,,
2014). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk telah memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas, serta dapat dilakukan pengujian hipotesis.

Hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 6. Hasil tersebut menunjukkan akuntabilitas publik dan
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Akan tetapi, kejelasan sasaran anggaran
dan partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis diketahui bahwa akuntabilitas publik berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial. Artinya bahwa semakin tinggi akuntabilitas pengelolaan keuangan dalam
SKPD Kabupaten Magelang, maka akan semakin meningkatkan kinerjanya. Akuntabilitas publik yang tinggi
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Akutualisasi
akuntabilitas publik dapat meningkatkan kinerja manajerial pada SKPD Kabupaten Magelang. Secara
spesifik, pertanggungjawaban aparatur pemerintah dalam hal ini implementasi akuntabilitas publik akan
mempermudah masyarakat dalam memahami realisasi anggaran dan belanja pemerintah. Jika realisasi
anggaran disajikan secara jujur dan lengkap dalam laporan keuangan pemerintah daerah maka
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah daerah akan semakin tinggi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Benawan dkk. (2018); Wahyudi dkk. (2019); Febria dkk.
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(2021); Melia & Sari (2019) yang menunjukkan bahwa akuntabilitas publik berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja manajerial.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas

Akuntabilitas Publik (AP) - AVE: 0,674

AP 2 0,662
AP 5 0,894
AP 6 0,827
AP7 0,894
AP 8 0,762
AP9 0,861
Kinerja Manajerial (KM) - AVE: 0,706

KM 1 0,768
KM 2 0,809
KM 3 0,861
KM 4 0,695
KM 5 0,900
KM 6 0,895
KM 7 0,898
KM 8 0,894
KM 9 0,819
Komitmen Organisasi (KO) - AVE: 0,654

KO 1 0,756
KO 2 0,888
KO 3 0,826
KO 4 0,762
KO 5 0,855
KO 6 0,901
KO 7 0,642
Kejelasan Sasaran Anggaran (KSA) - AVE: 0,561

KSA 1 0,737
KSA 2 0,824
KSA 3 0,869
KSA 4 0,716
KSA 5 0,640
KSA 6 0,716
KSA 7 0,715
Partisipasi Anggaran (PA) — (AVE): 0,559

PA1 0,663
PA 2 0,689
PA3 0,828
PA 4 0,688
PA 5 0,851

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap
kinerja manajerial. Hal ini mungkin terjadi apabila pemimpin SKPD yang terlibat langsung dalam
penyusunan anggaran tidak senantiasa berprinsip untuk memberikan yang terbaik dalam pencapaian
tujuan organisasi. Jika demikian, maka pencapaian target anggaran bagi aparatur tersebut tidak menjadi
penting lagi atau tidak mempengaruhi kinerja mereka. Terlebih lagi, dalam konteks pemerintahan sektor
publik terdapat unsur politik sehingga pemenuhan sasaran anggaran tidak menjadi factor utama
keberhasilan anggaran saja melainkan adanya muatan politik dalam anggaran sektor publik (Suryani &
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Pujiono, 2020). Dengan demikian, adanya pengaruh kejelasan sasaran anggaran ataupun tidak
disesuaikan dengan kondisi instansi dan pemimpinnya. Temuan ini sejalan dnegan beberapa riset
terdahulu yang dikemukakan oleh Precilia dan Mimba (2020), Saraswati (2019), Suryani dan Pujiono
(2020)

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Diskriminan (Fornel & Lacker)

Kejelasan
Akuntabilita Sasaran Kinerja Komitmen Partisipasi
s Publik Anggaran Manajerial Organisasi  Anggaran
Akuntabilitas Publik 0,821
Kejelasan Sasaran Anggaran 0,694 0,749
Kinerja Manajerial 0,754 0,583 0,840
Komitmen Organisasi 0,667 0,565 0,666 0,809
Partisipasi Anggaran 0,218 0,122 0,254 0,197 0,748

Tabel 5 Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Konstruk Composite Reliability Cronbach’s Alpha
Akuntabilitas Publik 0,901 0,925
Kejelasan Sasaran Anggaran 0,874 0,898
Kinerja Manajerial 0,947 0,956
Komitmen Organisasi 0,910 0,929
Partisipasi Anggaran 0,834 0,863

Selanjutnya, hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial. Hal tersebut karena pada saat proses penyusunan anggaran dilakukan,
manajer tingkat menengah dan bawah tidak ikut serta dalam pengambilan keputusan dan hanya
memberikan informasi mengenai keadaan dilapangan yang dapat mendukung proses penyusunan
anggaran. Kurangnya keterlibatan dalam penganggaran tersebut menyebabkan manajer tingkat
menengah dan bawah kurang memahami anggaran dan merasa kurang produktif sehingga menyebabkan
kinerja manajer rendah dan kinerja manajerial SKPD ikut rendah. Jawaban responden atas pertanyaan
dalam kuesioner mengenai partisipasi anggaran menunjukkan ketidaksetujuan, hal ini menunjukkan
rendahnya partisipasi dari manajer terhadap suatu anggaran yang dapat berdampak terhadap kinerja
menjadi rendah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2018), Hariani dan
Alamsyah (2018), Nazaruddin dan Setyawan (2016) yang menunjukkan tidak adanya pengaruh partisipasi
anggaran terhadap kinerja manajerial.

Tabel 6 Result of Inner Weights

Original
Sample t- p-
(O) Statistics Values Conclusion

Akuntabilitas Publik =» Kinerja Manajerial  Hi 0,509 3,643 0,000 Supported
Kejelasan Sasaran Anggaran =» Kinerja H, 0,065 0,598 0,275 Not Supported
Manajerial
Partisipasi Anggaran =» Kinerja Manajerial Hs 0,082 1,219 0,112 Not Supported
Komitmen Organisasi > Kinerja Ha 0,274 1,752 0,040 Supported
Manajerial

Lebih lanjut, hasil dari pengujian hipotesis mengindikasikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial. Artinya bahwa komitmen organisasi yang kuat akan mendorong
individu untuk berusaha lebih keras dalam mencapai tujuan organisasi. Komitmen yang tinggi membuat
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individu lebih peduli organisasi daripada kepentingan pribadi dan berusaha membuat organisasi lebih
baik lagi, sehingga terdapat pengaruh positif dari komitmen organisasi terhadap kinerja. Oleh karena itu,
semakin tinggi tingkat komitmen organisasi semakin tinggi kinerja yang dicapai. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tampubolon & Basid, (2019), Handayati & Safitri (2020),
Candrakusuma dkk. (2017), Sari dan Yogantara (2020) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.

Terlepas dari temuan tersebut, penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis. Secara teoritis,
penelitian ini menawarkan studi empiris dalam mengeksplorasi hubungan akuntabilitas publik, kejelasan
sasaran anggaran, partisipasi anggaran dan komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial. Disisi lain,
penelitian ini sejalan dengan stewardship theory dalam konteks pemerintah sebagai steward yang lebih
termotivasi untuk berfokus pada pencapaian sasaran organisasi dari pada tujuan-tujuan individu. Adapun
secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi kepada aparatur pemerintah daerah untuk dapat
lebih memahami dan mengimplementasikan indikator-indikator yang menjadi tolak ukur keberhasilan
kinerja mereka terutama akuntabilitas publik dan komitmen organisasi. Dengan pemahaman dan
akutualisasi aspek tersebut, diharapkan aparatur daerah mampu meningkatkan kinerja manajerialnya
dan mencapai tujuan organisasi.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh akuntabilitas publik, kejelasan sasaran anggaran,
partisipasi anggaran dan komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh hasil bahwa akuntabilitas publik dan komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja manajerial. Sedangkan kejelasan sasaran anggaran dan partisipasi anggaran tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, pertama adalah ruang lingkup penelitian yang terbatas
yakni hanya pada wilayah Kabupaten Magelang. Oleh sebab itu, pembaca perlu berhati-hati terutama
dalam mengeneralisasikan hasil dalam konteks yang lebih luas. Kedua, penelitian ini membuat dan
mengembangkan kuesioner dari penelitian sebelumnya sehingga terdapat beberapa peryataan yang
masih bersifat bias. Peneltiain selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek peneltian yang mencakup
wilayah lebih luas. Lebih lanjut, penelitian selanjutnya dapat menambahkan pendekatan dengan teknik
wawancara langsung pada masing-masing respnden agar data yag diperoleh dapat lebih akurat.
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